Evaluasi saluran drainase terhadap banjir di kotamadya Bandung Jawa Barat
Sri Daryaka, Drs. Suratman

Universitas Gadjah Mada, 1986 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

ABSTRAK @244

Di Kotamadya Bandung sering terjadi
banjir peda musim penghujan, sehingga be-
nyak merugikan penduduk dan pemerintah,
Tulisan ini merupakan hasil penelitian
tenteng banjir di Kotamadya Bandung, de-
ngan luas daerah penelitian 51,45 kilo-
meter persegi, meliputi lima daerah dra-
inase, yaitu Citepus, Cikapundung, Ciben-
ying Cicadas dan Cidurian,

Tujuan penelitian ini adalah (i)
Menghitung, limpasan maksimum dengan pe-
riode ulang 2 (dua) teshun sampai 20 ta-
hun. (ii) Mengevaluasi kapasitas maksi-
mum saluran terhadap debit banjir renca-
na, (iil) Menghitung besarnya volume ge=-
nangan dan lama penggenangsn yang terja-
di.

Pendekatan yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah metode pearson tipe
I11, koefisgien spesifik, metode rasiomnal,
metode hidrograf satuan, metode hidrograf
routing, metode slope area, Data-data yang
diperlukan antara lain data parameter sa-
luran, data hidrometeorologi, data karak—
teristik daerah aliran.

Hagil penelitian menunjukkan bahwa
saluran drainase yang ada geperti Citepus,
Cikapundung, Cibeunying, Ciateul, Ciduri-
an dan Ciparumpung di daerah hilirnya ra-
ta~rata tidak mampu mengalirkan debit ban-~
jir dengan periode ulang di atas 2 tahun.
Volume luapan yang paling besar dan waktu
luapan yang paling lama terjadi pade dae-
rah drainase Cikapundung seksi CKP 8, Ge-
nangan yang akan terjadi pada sungai Ci-
kapundung seksi CKP 8 untuk periode %lang
dua tahun adalah sebesar 9.502.800 m”/ se-
lama 11 jam 58 menit.




